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Abstract: Implementing the Merdeka Curriculum in Madrasah Ibtidaiyah (MI) requires 

teachers to adopt innovative, student-centered, contextual, and collaborative learning 

strategies. However, preliminary observations revealed that teachers at MI Al-Manar in Bogor 

Regency had limited competence in integrating STEM and the Cooperative Script model into 

Indonesian language instruction. This community service program aimed to enhance 

teachers' pedagogical competence and develop teaching modules aligned with the principles 

of the Merdeka Curriculum. The program employed a Participatory Action Research (PAR) 

approach comprising problem identification, action planning, workshop implementation, 

mentoring in module development, reflection, and evaluation. Twelve teachers participated in 

the program. Data were collected through pretest–posttest questionnaires and documentation 

of mentoring outcomes and analyzed using descriptive quantitative and qualitative methods. 

The results showed that the average pretest score increased from 56.42 to 82.75 in the 

posttest, representing an improvement of 26.33 points (46.7%). In addition, participants 

successfully developed practical Indonesian language-teaching modules that integrate STEM 

and the Cooperative Script model. The novelty of this program lies in integrating these two 

approaches through product-oriented workshops and mentoring. The program strengthened 

teachers' pedagogical competence while providing practical instructional resources to support 

the effective implementation of the Merdeka Curriculum in Islamic elementary schools. 

Keywords: Merdeka Curriculum, Innovative Learning, STEM, Cooperative Script, Islamic 

Elementary School 
 

Abstrak: Implementasi Kurikulum Merdeka di Madrasah Ibtidaiyah (MI) menuntut guru untuk 

menguasai pembelajaran inovatif yang berpusat pada peserta didik, kontekstual, dan 

kolaboratif. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa guru MI Al-Manar Kabupaten Bogor 

masih memiliki keterbatasan dalam mengintegrasikan pendekatan STEM dan model 

Cooperative Script pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Kegiatan pengabdian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru serta menghasilkan modul ajar yang sesuai 

dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Metode yang digunakan adalah Participatory Action 

Research (PAR) melalui tahapan identifikasi masalah, perencanaan, workshop, 

pendampingan penyusunan modul ajar, serta refleksi dan evaluasi. Peserta kegiatan 

berjumlah 12 guru. Data dikumpulkan menggunakan angket pretest–posttest dan 

dokumentasi hasil pendampingan, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. Hasil menunjukkan nilai rata-rata pretest meningkat dari 56,42 menjadi 82,75 pada 

posttest, atau naik sebesar 26,33 poin (46,7%). Selain itu, guru berhasil menyusun modul 

ajar Bahasa Indonesia berbasis STEM dan Cooperative Script yang relevan dan aplikatif. 

Kebaruan pengabdian ini terletak pada integrasi kedua pendekatan tersebut melalui 

workshop dan pendampingan berbasis produk. Program ini berkontribusi dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru sekaligus menyediakan perangkat ajar yang 

mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di madrasah. 

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, pembelajaran inovatif, STEM, Cooperative Script, Madrasah 

Ibtidaiyah 
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1. Pendahuluan 

Kebijakan Kurikulum Merdeka menuntut perubahan paradigma pembelajaran dari 

yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 

kontekstual, dan berorientasi pada penguatan kompetensi abad ke-21. Kurikulum ini 

menekankan pentingnya pembelajaran inovatif yang mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif peserta didik (Feri, 2025). 

Dalam konteks pendidikan dasar, termasuk Madrasah Ibtidaiyah, implementasi Kurikulum 

Merdeka memerlukan kesiapan guru dalam memahami dan menerapkan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik usia sekolah dasar (Subhan, 

2024). Namun demikian, berbagai kajian menunjukkan bahwa perubahan kurikulum sering 

kali tidak diiringi dengan kesiapan pedagogik guru secara memadai, sehingga 

implementasi di tingkat satuan pendidikan belum optimal. 

Pada praktiknya, guru Madrasah Ibtidaiyah masih menghadapi berbagai kendala 

dalam menerapkan pembelajaran inovatif pada Kurikulum Merdeka. Beberapa studi 

mengungkapkan bahwa keterbatasan pemahaman guru terhadap model pembelajaran 

inovatif berdampak pada masih dominannya pembelajaran konvensional di kelas (Lestari & 

Kurnia, 2023; Nurvianti & Hanifah, 2023).  

Kondisi tersebut juga ditemukan di MI Al-Manar Kabupaten Bogor. Hasil observasi 

awal menunjukkan bahwa pemahaman guru mengenai implementasi pembelajaran inovatif 

dalam Kurikulum Merdeka, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, masih perlu 

ditingkatkan. Padahal, Bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam mengembangkan 

literasi, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan komunikasi peserta didik (Arifah, 

2024). Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran Bahasa Indonesia tidak cukup hanya 

menekankan pemahaman isi teks, tetapi juga perlu mendorong peserta didik mengaitkan 

teks dengan konteks kehidupan nyata, mendiskusikannya secara reflektif, dan 

mengomunikasikan gagasannya secara lisan maupun tertulis. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk menjawab kebutuhan tersebut 

adalah integrasi pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

dengan model pembelajaran Cooperative Script. Meskipun STEM selama ini identik 

dengan pembelajaran sains, pendekatan ini pada dasarnya menekankan pembelajaran 

kontekstual, pemecahan masalah, penalaran, dan keterkaitan antardisiplin. Dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, STEM relevan ketika teks bacaan dihubungkan dengan 

fenomena lingkungan, persoalan keseharian, atau masalah nyata yang dekat dengan 

pengalaman peserta didik. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya membaca teks, 

tetapi juga belajar menafsirkan informasi, mengidentifikasi masalah, dan menyampaikan 

gagasan berdasarkan konteks nyata (Suryadi & Kurniati, 2021). 

Sementara itu, Cooperative Script relevan untuk pembelajaran Bahasa Indonesia 

karena menekankan aktivitas berpasangan, saling menjelaskan, mendengarkan, 

mengoreksi, dan menyimpulkan materi secara bergantian. Model ini dapat melatih peserta 

didik memahami isi bacaan, menemukan ide pokok, menyampaikan kembali informasi, 

serta membangun pemahaman melalui diskusi terstruktur. Dengan kata lain, Cooperative 

Script mendukung penguatan literasi membaca dan komunikasi, sedangkan STEM 

memperkaya pembelajaran melalui konteks nyata dan pemecahan masalah. Kombinasi 

keduanya dinilai mampu menjawab tuntutan literasi abad ke-21 karena peserta didik tidak 

hanya memahami teks, tetapi juga mengaitkannya dengan fenomena di sekitar serta 

mendiskusikan solusi atau gagasan secara kolaboratif. 

Secara teoretis, integrasi STEM dan Cooperative Script sejalan dengan perspektif 

konstruktivisme sosial yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui 

pengalaman dan interaksi (Salmiah et al., 2025). STEM memberi ruang bagi peserta didik 

untuk belajar melalui masalah kontekstual, sedangkan Cooperative Script memperkuat 

proses konstruksi pengetahuan melalui dialog, klarifikasi, dan umpan balik antarpasangan. 

Oleh karena itu, penggabungan keduanya berpotensi menghasilkan pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang lebih bermakna, aktif, dan relevan dengan semangat Kurikulum Merdeka. 

Berbagai kegiatan penelitian maupun pengabdian sebelumnya telah membahas 

implementasi Kurikulum Merdeka, pelatihan pembelajaran inovatif, penguatan kompetensi 
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guru Bahasa Indonesia, maupun penggunaan pendekatan STEM pada pendidikan dasar 

(Adawiyah et al., 2020; Estriyanto, 2020; Syihabudin & Ratnasari, 2020; Yuanita & Kurnia, 

2019). Namun, sebagian besar pengabdian tersebut masih memosisikan pelatihan 

Kurikulum Merdeka, STEM, dan pembelajaran kooperatif sebagai fokus yang berdiri 

sendiri. Belum banyak pengabdian yang secara spesifik mengintegrasikan STEM dan 

Cooperative Script dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di MI, sekaligus mendampingi 

guru hingga menghasilkan perangkat ajar yang siap digunakan. 

Berdasarkan celah tersebut, pengabdian ini memiliki kebaruan pada fokus integrasi 

STEM dan Cooperative Script dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di MI melalui 

workshop dan pendampingan berbasis Participatory Action Research (PAR). Pengabdian 

ini tidak hanya bertujuan meningkatkan pemahaman guru terhadap strategi pembelajaran 

inovatif dalam Kurikulum Merdeka, tetapi juga mendampingi guru menyusun modul ajar 

yang aplikatif dan kontekstual. Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan berkontribusi 

pada penguatan kompetensi pedagogik guru MI sekaligus menyediakan contoh praktik 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih relevan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 

 

2. Metode  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan PAR. 

Pendekatan ini dipilih karena menempatkan mitra sebagai subjek aktif dalam keseluruhan 

proses pengabdian, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan tindakan, pelaksanaan 

program, hingga refleksi dan evaluasi (Kosasih, 2018). Melalui PAR, kegiatan pengabdian 

tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga pada pemecahan masalah 

secara kolaboratif dan kontekstual sesuai kebutuhan guru di madrasah (Shamrova & 

Cummings, 2017). 

Subjek kegiatan adalah 12 guru MI Al-Manar Kabupaten Bogor. Penentuan peserta 

didasarkan pada hasil analisis kebutuhan awal yang menunjukkan perlunya penguatan 

pemahaman guru mengenai implementasi strategi pembelajaran inovatif dalam Kurikulum 

Merdeka, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Guru dilibatkan sebagai 

peserta workshop sekaligus mitra dalam proses pendampingan penyusunan modul ajar. 

Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui empat tahapan PAR. Pertama, 

identifikasi masalah, yaitu melalui observasi awal dan diskusi dengan kepala madrasah 

serta guru untuk memetakan kebutuhan, kendala, dan tingkat pemahaman awal guru 

terkait pembelajaran inovatif berbasis STEM dan Cooperative Script. Kedua, perencanaan 

tindakan, meliputi penyusunan materi workshop, perancangan instrumen evaluasi, serta 

penyusunan format modul ajar yang akan dikembangkan bersama guru. Ketiga, 

pelaksanaan tindakan, yaitu workshop tentang implementasi strategi pembelajaran inovatif 

berbasis STEM dan Cooperative Script dalam Kurikulum Merdeka, dilanjutkan dengan 

pendampingan penyusunan modul ajar Bahasa Indonesia. Keempat, refleksi dan evaluasi, 

yaitu menelaah hasil pelaksanaan program melalui analisis pretest–posttest, diskusi 

reflektif, serta penilaian terhadap modul ajar yang dihasilkan guru. 

Data dalam kegiatan ini dikumpulkan melalui angket pretest–posttest dan dokumen-

tasi hasil pendampingan. Angket pretest–posttest digunakan untuk mengukur peningkatan 

pemahaman guru sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. Instrumen angket disusun 

berdasarkan indikator pemahaman guru terhadap: (1) konsep pembelajaran inovatif dalam 

Kurikulum Merdeka; (2) konsep pendekatan STEM; (3) langkah-langkah model 

Cooperative Script; (4) integrasi STEM dan Cooperative Script dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia; dan (5) penyusunan modul ajar sesuai prinsip Kurikulum Merdeka. 

Sementara itu, dokumentasi hasil pendampingan berupa catatan diskusi, refleksi peserta, 

dan modul ajar yang disusun guru digunakan untuk melengkapi data kuantitatif. 

Analisis data kuantitatif dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan skor 

pretest dan posttest peserta. Analisis meliputi nilai rata-rata, skor terendah, skor tertinggi, 

dan persentase peningkatan pemahaman guru setelah mengikuti kegiatan. Adapun data 

kualitatif dianalisis secara deskriptif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

simpulan untuk menjelaskan proses pelaksanaan program, respons peserta, serta 
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perubahan pemahaman guru terhadap penerapan STEM dan Cooperative Script dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

  

3. Hasil dan Pembahasan 

Peningkatan Pemahaman Guru terhadap Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 

Merdeka 

Berdasarkan hasil pretest terhadap 12 guru peserta, diperoleh nilai rata-rata sebesar 

56,42 dengan standar deviasi 3,71, nilai terendah 48, dan nilai tertinggi 61. Hasil ini 
menunjukkan bahwa sebelum kegiatan dilaksanakan, pemahaman guru mengenai 

pembelajaran inovatif berbasis STEM dan Cooperative Script dalam Kurikulum Merdeka 
masih berada pada kategori sedang dan belum merata. Sebagian guru telah mengenal 
istilah Kurikulum Merdeka dan pembelajaran aktif, tetapi belum memahami secara utuh 

bagaimana mengintegrasikan pendekatan STEM dan model Cooperative Script ke dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah. 

Setelah pelaksanaan workshop dan pendampingan, hasil posttest menunjukkan 
peningkatan yang tinggi. Nilai rata-rata posttest mencapai 82,75 dengan standar deviasi 

3,02, nilai terendah 76, dan nilai tertinggi 87. Dengan demikian, terjadi peningkatan skor 
rata-rata sebesar 26,33 poin dengan standar deviasi 1,08 atau sebesar 46,7%. 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian berdampak positif terhadap 

pemahaman guru mengenai pembelajaran inovatif dalam Kurikulum Merdeka, khususnya 
terkait penerapan STEM dan Cooperative Script pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

Tabel 1. Perbandingan Skor Pretest dan Posttest Pemahaman Guru 
  

Rata-rata Standar Deviasi Nilai Terendah Nilai Tertinggi 

Pretest 56,42 3,71 48 61 

Posttest 82,75 3,02 76 87 

Peningkatan 26,33 1,08 23,96 28 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa peningkatan tidak hanya tampak pada kenaikan nilai 

rata-rata, tetapi juga pada sebaran skor yang relatif terkonsentrasi. Standar deviasi 
posttest yang lebih kecil dibandingkan pretest menunjukkan bahwa setelah mengikuti 

kegiatan, pemahaman guru menjadi lebih merata. Selain itu, standar deviasi peningkatan 
yang rendah menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta mengalami kenaikan skor yang 

relatif konsisten. Temuan ini memperlihatkan bahwa workshop dan pendampingan tidak 
hanya berdampak pada beberapa guru tertentu, tetapi memberikan pengaruh positif 
secara lebih menyeluruh kepada seluruh peserta. Hasil ini sejalan dengan Karsiyem (2023) 

yang menyatakan bahwa kegiatan workshop mampu meningkatkan kompetensi guru 
karena kegiatan tersebut memberikan pengalaman belajar yang praktis, terarah, dan 

kontekstual, sehingga guru tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga 
mampu mengaplikasikan pengetahuan baru secara lebih efektif dalam praktik 
pembelajaran. Pelatihan dan pendampingan merupakan strategi yang efektif dalam mem-

perkuat kompetensi profesional guru. Melalui kegiatan yang terstruktur, guru memperoleh 
kesempatan untuk memperdalam pemahaman, berdiskusi mengenai permasalahan 

pembelajaran, serta mendapatkan arahan langsung dalam menerapkan strategi yang 
relevan dengan kebutuhan di sekolah (Setiawan et al., 2025; Solechan et al., 2023). 
 

Faktor-Faktor yang Mendorong Peningkatan Pemahaman Guru 

Peningkatan pemahaman guru dalam pengabdian ini dapat dijelaskan oleh 

beberapa faktor. Pertama, kegiatan dirancang tidak hanya dalam bentuk penyampaian 
materi, tetapi juga melibatkan guru secara aktif melalui diskusi, analisis contoh 

pembelajaran, latihan menyusun rancangan pembelajaran, dan pendampingan modul ajar. 
Dalam perspektif pembelajaran orang dewasa, pemahaman akan lebih mudah terbentuk 

ketika peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga diberi kesempatan untuk 
mengaitkan konsep baru dengan pengalaman profesionalnya (Sulistiani, 2023). Pada 
kegiatan ini, guru tidak hanya mempelajari konsep STEM dan Cooperative Script, tetapi 
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juga langsung mempraktikkannya dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia yang 
mereka ajarkan. Hal ini membuat pemahaman guru bergerak dari level konseptual menuju 

level aplikatif (Ramadhanti & Budiharto, 2020; Salmiah et al., 2025; Zainil et al., 2025). 
Kedua, peningkatan pemahaman dipengaruhi oleh kesesuaian materi dengan 

kebutuhan nyata mitra. Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa guru memerlukan 

contoh konkret pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan dalam Kurikulum Merdeka, 
khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Karena itu, materi workshop tidak 

hanya berisi penjelasan umum tentang Kurikulum Merdeka, tetapi difokuskan pada 
bagaimana mengintegrasikan STEM dan Cooperative Script dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di MI. Fokus yang spesifik dan kontekstual ini membuat guru lebih mudah 
memahami keterkaitan antara materi pelatihan dengan praktik pembelajaran yang mereka 
lakukan sehari-hari (Febrianto & Saputra, 2021). 

Ketiga, proses pendampingan memberi ruang refleksi yang penting bagi guru. 
Selama kegiatan, guru tidak hanya menerima contoh modul ajar, tetapi juga mendisku-

sikan kesulitan, menyesuaikan rancangan dengan karakteristik peserta didik, dan mempe-
roleh umpan balik secara langsung. Proses ini sejalan dengan prinsip PAR yang menem-

patkan mitra sebagai subjek aktif dalam mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan 
merefleksikan hasilnya (Shamrova & Cummings, 2017). Dengan demikian, peningkatan 
pemahaman guru bukan semata-mata hasil dari transfer pengetahuan, melainkan hasil 

dari proses belajar kolaboratif yang memungkinkan guru membangun pemahaman baru 
berdasarkan kebutuhan dan pengalaman mereka sendiri (Rafli et al., 2022).  

 
Pemahaman terhadap Integrasi STEM dan Cooperative Script 

Selain peningkatan pemahaman secara umum terhadap pembelajaran inovatif 

dalam Kurikulum Merdeka, hasil pengabdian juga menunjukkan adanya perubahan 
pemahaman guru terhadap integrasi STEM dan Cooperative Script dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Pada tahap awal, sebagian guru cenderung memahami STEM sebagai 
pendekatan yang hanya cocok untuk mata pelajaran sains dan matematika. Di sisi lain, 
Cooperative Script dipahami secara terbatas sebagai aktivitas diskusi berpasangan tanpa 

kaitan yang jelas dengan pengembangan literasi dan pembelajaran kontekstual. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa kendala guru bukan hanya terletak pada pemahaman Kurikulum 

Merdeka, tetapi juga pada bagaimana mengadaptasi strategi pembelajaran inovatif ke 
dalam konteks mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Setelah workshop dan pendampingan, guru mulai memahami bahwa STEM dapat 
diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ketika teks bacaan dihubungkan 
dengan masalah nyata di lingkungan peserta didik, sedangkan Cooperative Script dapat 

digunakan untuk menstrukturkan diskusi, klarifikasi isi bacaan, dan penyusunan simpulan 
secara berpasangan. Perubahan pemahaman ini penting karena menunjukkan bahwa guru 

tidak lagi melihat STEM dan Cooperative Script sebagai dua pendekatan yang berdiri 
sendiri, melainkan sebagai kombinasi strategi yang dapat saling melengkapi dalam 

menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan bermakna. 
Secara lebih konkret, integrasi STEM dan Cooperative Script dalam satu sesi 

pembelajaran Bahasa Indonesia dapat digambarkan melalui contoh berikut. Guru 

menyajikan teks bacaan tentang persoalan sampah di lingkungan sekitar madrasah. Pada 
tahap awal, peserta didik diminta membaca teks dan mengidentifikasi informasi penting, 

seperti jenis masalah, penyebab, dan dampak sampah terhadap lingkungan. Kegiatan ini 
kemudian diperluas melalui pendekatan STEM dengan meminta peserta didik menghu-
bungkan isi teks dengan kondisi nyata di lingkungan sekolah, misalnya mengamati keber-

sihan kelas atau halaman madrasah, mendiskusikan penyebab penumpukan sampah, 
serta merumuskan solusi sederhana yang dapat dilakukan. Setelah itu, tahap Cooperative 

Script dilaksanakan dengan membagi peserta didik ke dalam pasangan. Satu peserta didik 
menjelaskan kembali isi teks, hasil pengamatan, dan ide solusi, sedangkan pasangannya 

menyimak, memberi tanggapan, melengkapi informasi, dan membantu menyusun 
simpulan. Pada putaran berikutnya, peran ditukar agar kedua peserta didik sama-sama 
aktif sebagai penyampai dan penyimak. Melalui pola ini, pembelajaran Bahasa Indonesia 

tidak hanya melatih pemahaman bacaan, tetapi juga mendorong peserta didik berpikir kritis, 
berkomunikasi, dan mengaitkan isi teks dengan persoalan nyata di sekitarnya. 
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa kombinasi STEM dan Cooperative Script 
tidak berjalan secara terpisah, melainkan saling melengkapi. STEM memberikan konteks 

dan masalah nyata yang menjadi bahan berpikir peserta didik, sedangkan Cooperative 
Script memberi struktur interaksi agar peserta didik dapat mengolah, menjelaskan, dan 
merefleksikan pemahamannya terhadap teks. Dengan demikian, integrasi keduanya 

mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih aktif, kolaboratif, dan kontekstual, 
sejalan dengan karakter pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. 

 
Modul Ajar Bahasa Indonesia Berbasis STEM dan Cooperative Script 

Selain meningkatkan pemahaman guru, pengabdian ini juga menghasilkan luaran 
nyata berupa modul ajar Bahasa Indonesia berbasis STEM dan Cooperative Script yang 

disusun selama proses pendampingan. Modul ajar ini dirancang sebagai perangkat pem-
belajaran yang selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka, khususnya pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, kontekstual, dan kolaboratif. Keberadaan modul ajar tersebut 
menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman guru tidak berhenti pada aspek konseptual, 
tetapi telah diterjemahkan ke dalam rancangan pembelajaran yang aplikatif. 

 

Tabel 2. Deskripsi Komponen Modul Ajar yang Dihasilkan 
 

Komponen 

Modul Ajar 

Deskripsi 

Tujuan 

pembelajaran 

Peserta didik mampu memahami teks bacaan Bahasa Indonesia 

secara kritis, mengomunikasikan ide pokok, serta bekerja sama 

dalam kelompok kecil melalui pembelajaran berbasis STEM dan 

Cooperative Script. 

Aktivitas berbasis 

STEM 

Peserta didik mengamati permasalahan kontekstual dari teks 

bacaan, mengidentifikasi informasi penting, mengaitkan isi teks 

dengan fenomena di lingkungan sekitar, serta menyajikan hasil 

pemahaman secara lisan dan tertulis. 

Langkah 

Cooperative Script 

Peserta didik bekerja secara berpasangan, saling menjelaskan isi 

teks bacaan secara bergantian, memberikan umpan balik, serta 

menyimpulkan hasil diskusi dengan bimbingan guru. 

Bentuk asesmen Asesmen formatif melalui observasi keaktifan diskusi, penilaian 

hasil diskusi pasangan, dan refleksi tertulis untuk mengukur 

pemahaman serta keterampilan komunikasi peserta didik. 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa modul ajar yang dihasilkan tidak hanya memuat 

komponen administratif, tetapi juga merepresentasikan integrasi STEM dan Cooperative 
Script secara operasional dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Unsur STEM tampak 
pada aktivitas peserta didik yang diarahkan untuk menghubungkan isi teks dengan 

persoalan nyata di lingkungan sekitar, sedangkan unsur Cooperative Script tampak pada 
tahapan diskusi berpasangan yang menuntut peserta didik saling menjelaskan, 

mendengarkan, dan menyusun simpulan. Dengan demikian, modul ajar yang dihasilkan 
menjadi bukti bahwa pendampingan berhasil membantu guru menerjemahkan konsep 

pembelajaran inovatif ke dalam perangkat pembelajaran yang siap digunakan di kelas. 
Keberadaan modul ajar sebagai luaran pengabdian juga memperkuat unsur 

kebaruan program ini. Jika banyak kegiatan pengabdian berhenti pada sosialisasi atau 

pelatihan, pengabdian ini mendorong guru sampai pada tahap menghasilkan perangkat 
ajar yang aplikatif dan relevan dengan kebutuhan madrasah. Oleh karena itu, dampak 

program tidak hanya terlihat pada peningkatan skor posttest, tetapi juga pada 
bertambahnya kapasitas guru dalam menyusun pembelajaran Bahasa Indonesia yang 
kontekstual, kolaboratif, dan sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka. 

Temuan pengabdian ini sejalan dengan penelitian dan pengabdian sebelumnya 
yang menegaskan bahwa pelatihan dan pendampingan dapat meningkatkan pemahaman 

guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka (Lestari & Kurnia, 2023). Namun, 
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pengabdian ini memperluas temuan tersebut karena tidak hanya berhenti pada 
pemahaman kurikulum atau perangkat ajar, tetapi berfokus pada integrasi strategi 

pembelajaran inovatif dalam konteks mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil ini 
menunjukkan bahwa penguatan implementasi Kurikulum Merdeka akan lebih efektif ketika 
pelatihan guru disusun secara spesifik sesuai kebutuhan mata pelajaran dan konteks 

satuan pendidikan, bukan hanya dalam bentuk sosialisasi umum. 
Temuan ini juga mendukung hasil penelitian Pathoni et al. (2025) dan Bauer (2023) 

bahwa pendekatan STEM dapat meningkatkan keterlibatan belajar melalui aktivitas yang 
kontekstual dan berbasis pemecahan masalah. Perbedaannya, pada pengabdian ini STEM 

tidak diterapkan pada mata pelajaran sains, melainkan diadaptasi ke dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Adaptasi ini penting karena menunjukkan bahwa esensi STEM tidak 
semata-mata terletak pada pengajaran konsep sains, teknologi, rekayasa, dan matematika, 

tetapi pada penggunaan masalah nyata, penalaran, dan keterkaitan antarkonteks untuk 
membangun pembelajaran yang bermakna (Estriyanto, 2020; Setiawan et al., 2025). 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, fungsi tersebut tampak ketika teks bacaan 
dijadikan pintu masuk untuk mengidentifikasi persoalan lingkungan, mendiskusikan solusi, 

dan mengomunikasikan gagasan secara lisan maupun tertulis. 
Di sisi lain, penggunaan Cooperative Script dalam pengabdian ini mendukung 

pandangan bahwa pembelajaran kooperatif efektif untuk memperkuat pemahaman melalui 

interaksi, dialog, dan umpan balik antarpeserta didik. Ketika Cooperative Script dipadukan 
dengan STEM, peserta didik tidak hanya berdiskusi tentang isi teks, tetapi juga 

memproses informasi, mengklarifikasi pemahaman, dan merefleksikan gagasannya 
terhadap persoalan nyata. Dengan demikian, pengabdian ini menunjukkan bahwa 
Cooperative Script berfungsi sebagai struktur interaksi yang memperkuat proses berpikir 

dan komunikasi dalam pembelajaran berbasis konteks (Adawiyah et al., 2020; Syihabudin 
& Ratnasari, 2020). 

Temuan ini juga dapat dikaitkan dengan temuan Feri & Rokhimawan (2024) yang 

menyatakan pembelajaran bermakna ditekankan melalui keterlibatan aktif peserta didik, 
pemecahan masalah, dan pengaitan materi dengan konteks nyata. Hasil pengabdian ini 

memperlihatkan bahwa prinsip yang sama juga dapat diterapkan dalam pengembangan 
kompetensi guru melalui integrasi STEM dan Cooperative Script. STEM menghadirkan 

konteks masalah nyata yang mendorong penalaran dan pengaitan teks dengan 
pengalaman peserta didik, sedangkan Cooperative Script memperkuat proses dialog, 

klarifikasi, dan refleksi. Kombinasi keduanya menunjukkan bahwa pembelajaran bermakna 
tidak hanya relevan bagi peserta didik, tetapi juga bagi guru dalam proses pengembangan 
profesionalnya (Atmojo et al., 2020). 

Secara teoretis, temuan pengabdian ini juga dapat dijelaskan melalui perspektif 
konstruktivisme sosial. Dalam perspektif ini, pengetahuan dibangun melalui interaksi 

antara pengalaman, konteks, dan dialog sosial. STEM memberikan pengalaman belajar 
yang berangkat dari masalah nyata, sedangkan Cooperative Script menyediakan ruang 

interaksi dan negosiasi makna antarpeserta didik. Oleh karena itu, integrasi keduanya 
mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia yang tidak hanya menekankan pemahaman 
isi teks, tetapi juga pengembangan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi 

sebagaimana ditekankan dalam Kurikulum Merdeka. 
 

Tantangan dan Keterbatasan Pelaksanaan Pengabdian 
Meskipun menunjukkan hasil yang positif, pelaksanaan pengabdian ini masih 

menghadapi beberapa tantangan dan keterbatasan. Pertama, jumlah peserta hanya 12 

guru dan seluruh kegiatan dilaksanakan pada satu madrasah, sehingga hasil pengabdian 
ini belum dapat digeneralisasi secara luas. Kedua, evaluasi keberhasilan program masih 

berfokus pada peningkatan pemahaman guru, belum sampai pada pengukuran dampak 
langsung terhadap hasil belajar peserta didik di kelas. Padahal, keberhasilan implementasi 

pembelajaran inovatif pada akhirnya juga perlu dilihat dari perubahan kualitas proses 
belajar dan capaian belajar peserta didik. 

Ketiga, pada tahap awal pendampingan masih ditemukan kebingungan guru dalam 

membedakan antara penggunaan STEM sebagai pendekatan kontekstual dan STEM 
sebagai pembelajaran sains murni. Tantangan ini menunjukkan bahwa integrasi STEM ke 
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dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih merupakan hal baru bagi sebagian guru, 
sehingga membutuhkan contoh yang lebih beragam dan pendampingan yang lebih intensif. 

Keempat, keterbatasan waktu pelaksanaan membuat pendampingan lebih banyak 
berfokus pada penyusunan modul ajar, sehingga implementasi langsung di kelas belum 
dapat diamati secara mendalam. Oleh karena itu, pengabdian lanjutan perlu diarahkan 

pada tahap implementasi modul di kelas dan evaluasi dampaknya terhadap kemampuan 
literasi peserta didik. 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa workshop dan pendampingan berbasis PAR 
efektif untuk meningkatkan pemahaman guru sekaligus mendorong mereka menghasilkan 

modul ajar yang inovatif. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan implementasi Kuriku-
lum Merdeka di madrasah akan lebih optimal apabila pelatihan guru tidak berhenti pada 
sosialisasi konsep, tetapi dilanjutkan dengan pendampingan yang kontekstual, kolaboratif, 

dan berorientasi pada produk pembelajaran yang dapat langsung digunakan di kelas. 
 

 
Gambar 1. MoU dengan Mitra 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan 

Workshop dan Pendampingan 

 
Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pengabdian berbasis workshop dan pendampingan mampu meningkatkan pemahaman, 
keterampilan, dan produktivitas guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Pelajaran 

penting (wisdom) yang dapat diambil adalah bahwa pengabdian yang berorientasi pada 
pemberdayaan guru dan pengembangan luaran nyata memiliki dampak yang lebih 
berkelanjutan dibandingkan pendekatan pelatihan satu arah. 

4. Simpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui workshop dan pendampingan 

implementasi strategi pembelajaran inovatif berbasis STEM dan Cooperative Script dalam 

Kurikulum Merdeka terbukti efektif meningkatkan pemahaman guru MI Al-Manar Kabupaten 

Bogor. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata pretest dari 56,42 menjadi 82,75 

pada posttest, dengan kenaikan sebesar 26,33 poin atau 46,7%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pelatihan yang disertai pendampingan tidak hanya memperkuat 

pemahaman konseptual guru, tetapi juga membantu mereka mengimplementasikan strategi 

pembelajaran inovatif secara lebih aplikatif. 

Selain peningkatan pemahaman, pengabdian ini menghasilkan luaran berupa modul 

ajar Bahasa Indonesia berbasis STEM dan Cooperative Script yang disusun guru selama 

proses pendampingan. Luaran ini menunjukkan bahwa pengabdian tidak berhenti pada 

transfer pengetahuan, tetapi berkontribusi pada penguatan kompetensi pedagogik guru 

melalui produk pembelajaran yang dapat langsung digunakan dalam implementasi Kuriku-

lum Merdeka. Dengan demikian, pengabdian ini menegaskan bahwa integrasi STEM dan 

Cooperative Script dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

kontekstual, kolaboratif, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik Madrasah Ibtidaiyah. 

Meskipun demikian, pengabdian ini masih terbatas pada satu madrasah dengan 

jumlah peserta yang relatif sedikit, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara 

https://doi.org/10.35719/ngarsa.v6i1.604


 
 
  Feri, M. (2026). Ngarsa: Journal of Dedication Based on Local Wisdom, 6(2), 39-48. 
  DOI: https://doi.org/10.35719/ngarsa.v6i1.604 

 

 

47 dari 48 
 

 

luas. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan perlu dilakukan pada lebih banyak madrasah dan 

diarahkan tidak hanya pada peningkatan pemahaman guru, tetapi juga pada pengukuran 

dampak implementasi modul ajar terhadap hasil belajar peserta didik di kelas. 
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